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Abstract

Most students think that mathematics is a difficult subject, especially with the changes in the
curriculum being used so many students get mathematics learning outcomes below the minimum
completeness criteria which is one of the benchmarks for learning difficulties. The purpose of this
study is to describe and analyze the difficulties in learning mathematics and the causal factors
experienced by fourth-grade students of SDN 1 Kalibagor in implementing the independent
curriculum. This research approach uses a qualitative descriptive method, which is used to obtain
information on mathematics difficulties in the independent curriculum by fourth-grade students. In
this study, the respondents were 26 students and 1 teacher for class IV. The results showed that
the difficulties experienced by students included difficulties in understanding concepts, mastering
mathematical skills, and problem-solving difficulties. This is due to internal and external factors.
Therefore, there is a need for guidance and assistance from teachers and parents to be able to
overcome student learning difficulties.

Keywords: difficulty, mathematics, independent curriculum.

Abstrak

Mayoritas siswa menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, terlebih dengan
adanya perubahan kurikulum yang digunakan sehingga banyak siswa mendapatkan hasil belajar
matematika dibawah kriteria ketuntasan minimal yang menjadi salah satu patokan adanya
kesulitan belajar. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan dan menganalisis
kesulitan-kesulitan belajar matematika dan faktor penyebab yang dialami oleh siswa kelas IV
SDN 1 Kalibagor dalam implementasi kurikulum merdeka. Pendekatan penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif yang digunakan untuk mendapatkan informasi kesulitan
matematika pada kurikulum merdeka oleh siswa kelas IV. Dalam penelitian ini responden
sebanyak 26 siswa dan 1 guru kelas IV. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan yang
dialami siswa meliputi kesulitan pemahaman konsep, penguasaan keterampilan matematika,
serta kesulitan pemecahan masalah. Hal ini disebabkan karena adanya faktor internal dan
eksternal. Oleh karena itu, perlu adanya bimbingan dan pendampingan dari guru maupun
orangtua agar mampu mengatasi kesulitan belajar siswa.

Kata kunci: kesulitan, matematika, kurikulum merdeka
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting pada
setiap jenjang pendidikan di semua negara. Hal ini terbukti dengan dijadikannya
matematika sebagai kompetensi dasar pada Programme for International Student
Assessment (PISA) yang diikuti oleh 6.000.000 siswa dari 78 negara. Dengan kata lain,
PISA adalah studi evaluasi sistem pendidikan yang telah dilakukan oleh suatu negara.
PISA difokuskan pada literasi membaca, matematika, dan sains. Menurut hasil PISA
2018, kemampuan siswa Indonesia memperoleh skor di bawah rata-rata OECD dalam
membaca, matematika dan sains (OECD, PISA 2018). Kemampuan membaca dan
matematika siswa di Indonesia masih perlu ditingkatkan. Dengan adanya hal ini maka
sangat diperlukan penguatan literasi dan numerasi.

Hasil penelitian Nurjanah, Winata, dan Widiantari terkait literasi dan numerasi
menyatakan bahwa kemampuan literasi membaca dan numerasi siswa masih belum
optimal. Hal ini dikarenakan tidak sedikit siswa mengerjakan tugas dengan melihat
referensi yang ada pada internet dan tidak memahami materi tersebut dari referensi buku
ajar yang direkomendasikan oleh guru. Ketika siswa dihadapkan pada permasalahan
matematika, mereka tidak mencoba untuk menyelesaikan sesuai dengan
pemahamannya (Nurjanah,dkk., 2022); (Winata, dkk., 2021); (Widiantari, dkk., 2020).

Kemampuan numerasi matematika merupakan sebuah kecakapan dalam
menggunakan berbagai angka dan simbol matematika dalam memecahkan masalah
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari serta kecakapan dalam menganalisa
informasi yang disajikan pada berbagai bentuk representasi seperti tabel, grafik, bagan,
dan lain sebagainya (Hartatik dan Nafiah, 2020). Numerasi melibatkan keterampilan
untuk menerapkan konsep dan kaidah matematika dalam konteks permasalahan di
kehidupan sehari-hari. Namun seringkali permasalahan yang disajikan tak terstruktur,
mempunyai banyak alternatif penyelesaian ataupun dapat berupa tidak ada
penyelesaian yang relevan (Dantes dan Handayani, 2021). Numerasi dalam penelitian
ini diartikan sebagai kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan pengetahuan
matematika untuk memecahkan berbagai konteks permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari.

Kemampuan penguasaan keterampilan numerasi akan berpengaruh terhadap
banyak aspek kehidupan. Menurut Andreas Schleicher dari OECD (dalam Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), kemampuan numerasi yang baik akan mendukung
perencanaan pengembangan diri dan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.
Penguasaan keterampilan numerasi di tingkat Sekolah Dasar harus dicermati serta
diberikan perhatian khusus. Pada dasarnya, anak-anak mudah menguasai keterampilan
berhitung dasar, namun ketika konsep berhitung dasar diberikan dalam sebuah bentuk
soal yang kompleks, anak akan mengalami kesulitan karena kurangnya keterampilan
memahami numerasi dalam sebuah kalimat atau soal matematika.

Hal ini semakin parah dengan adanya kondisi awal tahun 2019, ditemukannya
virus baru yang bernama COVID-19. Epidemi virus ini begitu cepat meluas sehingga
negara segera turun tangan untuk menghentikannya karena telah menelan begitu
banyak korban. Sejak saat itu, menteri pendidikan mengambil kebijakan untuk
mengadopsi pembelajaran daring. Siswa “dipaksa” belajar dari rumah guna mencegah
penyebaran virus corona di kalangan masyarakat terutama anak kecil yang masih rentan
dengan penyakit. Padahal tidak semua siswa terbiasa belajar online dan menggunakan
teknologi.

Dampak dari pembelajaran jarak jauh pada anak Sekolah Dasar salah satunya
yaitu pemahaman siswa yang kurang pada pelajaran khususnya matematika yang
notabennya sulit jika dilakukan otodidak. Matematika merupakan terma atau sebutan
lain dari numerasi yang kaitannya dalam Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) pada
program Merdeka Belajar yang tentunya tidak hanya digarap dan dilaksanakan, namun
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disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai dalam setiap pembelajaran yang
dilakukan.

Muatan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar khususnya kelas IV terkait
materi yang sudah terikat dengan pengembangan konsep dan kegiatan sehari-hari
menjadi tahap yang cukup sulit dalam membelajarkannya kepada anak. Materi
matematika pada kelas IV masuk dalam materi matematika yang abstrak bagi anak
seperti materi pecahan, penafsiran, faktor persekutuan terbesar, serta kelipatan
persekutuan terkecil. Mayoritas siswa menganggap matematika sebagai mata pelajaran
yang sulit. Banyak anak yang belum siap sehingga kesulitan dalam memahami
matematika dengan Kurikulum Merdeka. Pandangan ini yang membuat siswa menyerah
untuk mempelajari matematika. Mereka beranggapan bahwa matematika itu sukar
karena telah memiliki sugesti negatif tentang matematika serta rasa takutnya akan
matematika dan belum mampu mengikuti pembelajaran matematika secara menyeluruh
sehingga muncul rasa malas untuk belajar matematika (Manik et al., 2022).

Kondisi pandemi beberapa tahun terakhir menjadikan adanya pengubahan
tatanan kehidupan manusia di seluruh elemen, baik di bidang pendidikan, ekonomi,
budaya dan sosial (Widiantari et al., 2021). Hasil studi nasional dan studi internasional
menunjukkan bahwa Indonesia sudah cukup lama mengalami krisis pembelajaran.
Selain itu kesenjangan kualitas pendidikan yang curam, di antara wilayah dan kelompok
sosial juga masih menjadi tantangan di Indonesia.

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan penyempurnaan dari kurikulum 2013
yang mengubah metode belajar yang selama ini dilakukan didalam kelas menjadi di luar
kelas (Indarta et al., 2022). Konsep Merdeka Belajar mengembalikan sistem pendidikan
nasional kepada esensi undang-undang untuk memberikan kemerdekaan sekolah untuk
menginterpretasi kompetensi dasar kurikulum menjadi penilaian mereka (Sherly dkk.,
2021). Kebijakan Merdeka Belajar menjadi suatu tindakan nyata dari Kemendikbud
Ristek untuk menguatkan literasi dan numerasi pada siswa. Strategi penguatan literasi
dan numerasi dalam mengembangkan ekosistem sekolah sebagai tempat pembelajaran
dengan salah satunya pengembangan lingkungan kaya teks dan menekankan
penalaran dan proses pemodelan pemecahan masalah (Dewayani, dkk.,2021). Dengan
menciptakan pembelajaran yang aktif dan kreatif, nuansa pembelajaran yang didapat
siswa dalam penerapan kurikulum merdeka belajar terasa lebih nyaman karena dapat
berdiskusi lebih dengan guru, belajar dengan outing class, dan tidak hanya
mendengarkan penjelasan guru namun lebih membentuk karakter peserta didik yang
berani, mandiri, cerdik dalam bergaul, beradab, sopan, kompeten, dan tidak hanya
mengandalkan sistem ranking yang menurut beberapa survei hanya meresahkan anak
dan orangtua (Mastuti dkk, 2021).

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk menganalisis kesulitan mata pelajaran
matematika dalam menghadapi kemampuan numerasi di era Merdeka Belajar pada
kelas IV SDN 1 Kalibagor. SD ini dipilih menjadi lokasi penelitian dikarenakan telah
mengimplementasikan kurikulum merdeka khususnya di kelas IV. Dengan adanya
penelitian ini tentunya akan memberikan gambaran kepada peneliti dalam mengambil
keputusan/tindakan untuk mencapai tujuan awal/utama untuk menghasilkan anak
bangsa yang bermutu dengan berbagai penerapan metode pembelajaran yang sesuai
dan tepat sasaran guna menghadapi kurikulum yang ada. Penelitian ini juga dilakukan
untuk memberikan gambaran kepada orang tua untuk ikut andil dalam memberikan
ajaran belajar anak dengan Kurikulum Merdeka Belajar.

122



Seminar Nasional Inovasi Pendidikan Ke-6 (SNIP 2022)

SHEs: Conference Series 6 (1) (2023) 120-129

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan secara faktual serta sistematis terhadap fakta tentang objek
tertentu secara mendalam (Putri, dkk, 2022). Pemfokusan penelitian ini pada kebiasaan
terhadap pengelolaan pembelajaran matematika dan terfokus pada pembelajaran
matematika yang menerapkan kurikulum merdeka di SDN 1 Kalibagor.

Lokasi dilaksanakannya penelitian ini yaitu di SDN 1 Kalibagor. SDN 1 Kalibagor
yang berlokasi di Desa Kalibagor, Kec. Kebumen, Kab. Kebumen, Jawa Tengah. SD ini
dipilih menjadi lokasi penelitian dikarenakan telah mengimplementasikan kurikulum
merdeka khususnya di kelas 1V. Penelitian dilaksanakan mulai bulan September 2022
- Oktober 2022.

Subjek dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu siswa kelas IV SDN 1 Kalibagor,
Kebumen yang berjumlah 26 siswa dan 1 guru kelas. Pada penelitian yang dilakukan,
peneliti terlibat langsung sebagai pewawancara dan observasi partisipatif untuk
mendapatkan data.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan angket. Observasi
dilakukan oleh peneliti ketika guru mengajar Matematika di kelas 1V. Lembar angket
ditujukan kepada 26 siswa dan 1 guru kelas IV SDN 1 Kalibagor. Instrumen penelitian
pada penelitian yang dilakukan, yaitu peneliti yang terlibat langsung sebagai
pewawancara dan observasi untuk mendapatkan data.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik reduksi data,
penyajian data menggunakan analisis deskriptif persentase, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi (Miles & Huberman, dalam Sugiyono, 2017). Pertama, reduksi data
yang dilakukan peneliti mengambil bagian-bagian tertentu dari kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika ketika guru mengajar. Kedua, penyajian data analisis
deskriptif persentase berupa tabel hasil wawancara untuk siswa dan guru kelas 1V untuk
mendeskripsikan faktor internal dan faktor eksternal dengan skala persen . Ketiga,
penarikan kesimpulan adalah hasil dari proses akhir reduksi dan penyajian data yang
akan menghasilkan kesimpulan dan didapatkan dari hasil penelitian mengenai kesulitan
apa saja yang dialami siswa dalam mengerjakan soal matematika untuk menghadapi
soal numerasi di era kurikulum merdeka. Kisi-kisi angket kesulitan belajar matematika
pada siswa dikembangkan dari factor internal (minat, sikap belajar, motivasi dan
kesehatan). Faktor eksternal (keluarga, sekolah, media dan lingkungan).

Skala angket yang dipakai pada penelitian ini dengan model skala Guttman,
dengan pilihan respon Ya = 1, Tidak = 0. Penentuan skor skala angket didasarkan pada
distribusi jawaban responden.

Analisis data yang digunakan yaitu menggunakan analisis deskriptif persentase.
Teknik analisis deskriptif dengan prosentase dilakukan dengan alasan untuk
mendeskripsikan faktor internal dan faktor eksternal dengan skala persen agar lebih
mudah untuk diketahui faktor kesulitan apa saja yang dialami oleh siswa. Setelah semua
data terkumpul maka untuk mendeskripsikan kesulitan belajar matematika siswa
dianalisis dengan menghitung persentase menurut banyaknya pilihan item jawaban
pada angket. Selanjutnya perhitungan persentase menggunakan rumus :

= 100%
p—ﬁx 0

Keterangan:

p : deskripsi persentase

n : jumlah skor yang diperoleh

N : jumlah skor ideal (ketetapan nilai x jumlah soal)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kurikulum dapat didefinisikan sebagai seperangkat rencana, pedoman yang
terdiri dari tujuan, isi, bahan ajar, serta cara yang digunakan sebagai acuan
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penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan (Sulaiman, 2022).
Kurikulum merdeka merupakan program pemerintah sebagai penyempurnaan dari
kurikulum 2013 untuk pemulihan pembelajaran yang terdampak Covid-19 serta tindakan
nyata dari Kemendikbud Ristek untuk menguatkan literasi dan numerasi pada siswa.

Dalam pengimplementasian pendidikan sangat penting dilakukan dengan
merefleksikan berbagai nilai kehidupan sehari-hari secara aktual pada semua
pembelajaran, khususnya terhadap pembelajaran matematika (Naufal, 2021). Salah
satu tujuan pembelajaran matematika pada kurikulum merdeka untuk semua jenjang
pendidikan dasar dan menengah dalam Capaian Pembelajaran (CP) yaitu “Melalui
pembelajaran matematika, siswa dapat meningkatkan kemampuannya dalam berpikir
logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif”. Kemampuan tersebut dibangun dalam
proses pembelajaran matematika yang mengarah pada proses berpikir matematis
tingkat tinggi (high order mathematical thinking) (Andiani et al., 2020). Penelitian ini
menyajikan hasil berupa data tentang kesulitan belajar matematika di SDN 1 Kalibagor
yang telah mengimplementasikan kurikulum merdeka dan terbagi menjadi dua bagian
meliputi (1) kesulitan belajar matematika yang dialami oleh siswa kelas IV di SDN 1
Kalibagor; (2) faktor penyebab kesulitan-kesulitan belajar matematika yang dialami
siswa. Berikut paparan hasil penelitian.

Kesulitan Belajar Matematika dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Di SDN 1
Kalibagor Kebumen

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV, diperoleh bahwa
kesulitan yang dialami siswa diantaranya kurangnya pemahaman siswa dalam
membaca teks sehingga menyebabkan kesulitan dalam memecahkan masalah
matematika, kesalahan siswa dalam menafsirkan pertanyaan, ketidaksukaan siswa
dengan pertanyaan yang panjang (soal cerita) untuk memahami masalah sehingga
siswa hanya menebak-nebak dan tidak menggunakan proses berpikir yang matematis,
serta siswa yang tidak menggunakan kemampuan dalam menalar untuk menyelesaikan
yang harus diasumsikan dan dilakukan sehingga siswa tidak bisa menemukan kata kunci
dari suatu pertanyaan matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian (Al Husna et al.,
2021) yang menyebutkan bahwa masalah dan kesulitan yang dihadapi dalam
pembelajaran matematika di sekolah dasar yaitu keterampilan dalam memecahkan
suatu masalah.

Guru juga memaparkan bahwa prestasi siswa dalam pembelajaran matematika
masih sangat rendah walaupun guru telah mencoba memanfaatkan media yang ada
untuk proses pembelajaran. Selanjutnya peneliti menganalisis hasil wawancara yang
diperoleh bahwa kesulitan-kesulitan yang disebutkan oleh guru merujuk pada kesulitan
pemahaman konsep dasar matematika, penguasaan keterampilan, kesulitan elemen
keterampilan, dan kesulitan elemen pemecahan masalah dalam matematika.

Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka di SDN 1 Kalibagor Kebumen

Hasil penelitian menunjukkan faktor internal yang meliputi minat, motivasi, sikap
belajar, dan kesiapan diri siswa menunjukkan bahwa siswa kelas IV SDN 1 Kalibagor
mempunyai minat yang kurang dalam belajar matematika yaitu 61%, sikap belajar yang
kurang dengan persentase 62,5%, motivasi belajar dengan persentase 65%, serta faktor
kesehatan yang tidak terlalu mempengaruhi kesulitan belajar siswa. Hal ini menjadi
indikasi bahwa kesulitan belajar siswa dalam mata pelajaran matematika disebabkan
karena kurangnya minat, perhatian, dan semangat siswa terhadap pelajaran
matematika.

Faktor internal penelitian ini diperoleh dari perhitungan data, yang menunjukkan
bahwa minat peserta dalam mengikuti proses pembelajaran matematika masih kurang.
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Hal tersebut berdasarkan indikator yang dianalisis pada penelitian ini yaitu sebagai
berikut.

Tabel 1. Hasil Indikator Faktor Internal Penyebab Kesulitan Belajar Matematika

Jumlah

Indikator SKor Persentase Keterangan

Minat 48 61% Siswa kurang memiliki minat belajar
matematika

Sikap belajar 65 62,5% Siswa kurang memiliki sikap untuk
siap belajar matematika

Motivasi 36 65% Siswa kurang memiliki motivasi
belajar matematika

Kesehatan 20 76% Siswa dalam kondisi kesehatan
yang baik

Berdasarkan tabel 1.1, minat belajar matematika pada siswa dapat dilihat dari
cara anak mengikuti pelajaran, lengkap tidaknya catatan, serta memperhatikan tidaknya
penjelasan guru ketika proses pembelajaran berlangsung. Minat dan motivasi yang
kurang pada mata pelajaran matematika menjadi penyebab utama kesulitan belajar
matematika yang dialami oleh siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
(Phonapichat et al., 2014) dimana berdasarkan interview yang telah dilakukan
didapatkan bahwa minat dan motivasi faktor internal mempengaruhi kesulitan belajar
matematika siswa, sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar yang diperoleh.
Selanjutnya persentase minat belajar matematika siswa SDN 1 Kalibagor secara lebih
jelas dapat dirincikan dalam diagram berikut.

Faktor Internal

70 65 80%
76%
60 7 70%
0
0
. 50 60% 3
o
50% ©
% 40 34 ° 8
< 40% §
= 30 5
5 20 30% 2
20 20%
10 10%
0 0%

Minat Sikap belajar Motivasi Kesehatan

mm jumlah skor yang diperoleh ~ ==@==Persentase

Gambar 1. Grafik Persentase Faktor Internal Penyebab Kesulitan Belajar
Matematika

Faktor internal terdiri dari aspek fisiologis dan aspek psikologis. Berdasarkan
hasil wawancara dan observasi dengan siswa dan guru kelas IV diperoleh bahwa kondisi
kesehatan pada siswa kelas 1V termasuk baik. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil
wawancara yang telah dilakukan peneliti. Mayoritas siswa dalam kondisi sehat. Aspek
Fisiologis merupakan keadaan atau kondisi jasmani yang menandakan tingkat
kebugaran tubuh siswa yang dapat mempengaruhi semangat dan intensitas belajar
dalam mengikuti pembelajaran. Pada aspek fisiologis siswa kelas IV menunjukkan
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bahwa siswa memiliki kondisi kesehatan yang baik, sehingga seharusnya siswa memiliki
intensitas minat belajar yang tinggi.

Aspek psikologis berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan siswa dan
guru menunjukkan bahwa siswa kurang memiliki minat terhadap pembelajaran
matematika dengan bukti siswa kurang memperhatikan guru pada saat pembelajaran.
Ada tidaknya minat siswa juga dapat dilihat berdasarkan sikap maupun perhatian siswa
dalam mengikuti pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa
siswa kurang memperhatikan guru pada saat pembelajaran. Hal ini dapat menjelaskan
bahwa siswa memiliki minat yang rendah terhadap mata pelajaran matematika. Siswa
juga kurang berminat dalam belajar kelompok, banyak rumus yang dihafalkan serta
catatan matematika yang diberikan guru dirasa terlalu banyak. Oleh karena itu,
sebaiknya perhatian terhadap mata pelajaran matematika diarahkan pada penciptaan,
pengembangan, pemeliharaan, serta dorongan untuk terus membangun sikap positif.
Dengan demikian diperlukan perhatian yang lebih dari guru dan orang tua siswa yang
dapat dilakukan dengan pengembangan metode belajar yang menarik untuk menarik
perhatian, meningkatkan semangat siswa dalam mengikuti pelajaran matematika, serta
mendorong minat belajar siswa dengan memberi rasa nyaman untuk belajar.

Selanjutnya faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar. Hasil
penelitian untuk faktor eksternal kesulitan belajar matematika siswa kelas IV SDN 1
Kalibagor berasal dari guru, orang tua, maupun lingkungan belajar yang dianalisis pada
penelitian ini yaitu sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Indikator Faktor Eksternal Penyebab Kesulitan Belajar Matematika

Indikator ‘]iw?h Persentase Keterangan

Keluarga 26 50% Kurangnya dukungan keluarga untuk
mendampingi siswa dalam belajar
matematika

Sekolah 102 49% Kurangnya dukungan sekolah dalam
proses pembelajaran matematika

Lingkungan 19 72% Lingkungan  mempengaruhi  proses
pembelajaran matematika

Media 22 84% Guru  menggunakan media untuk

menunjang pemahaman siswa dalam
proses pembelajaran matematika

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada tabel 2 dapat ditabulasikan
urutan nilai rata — rata untuk kategori kesulitan siswa yang disebabkan faktor eksternal
yang paling rendah yaitu berasal dari sekolah dengan persentase 49%, hal ini
menunjukkan bahwa sekolah masih kurang dalam memberikan fasilitas untuk siswa.
Selanjutnya faktor keluarga dengan persentase 50%, hal ini menunjukkan bahwa masih
banyak orangtua yang kurang memperhatikan dan mendampingi anaknya ketika belajar
di rumah. Faktor lingkungan dengan persentase 72%, hal ini menunjukkan bahwa faktor
lingkungan sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran baik di sekolah maupun di
rumah. Selanjutnya adalah media pembelajaran dengan presentasi 84% yang
menunjukkan bahwa guru sudah berusaha sebaik mungkin dalam pengadaan media
guna menunjang pemahaman siswa dalam pelajaran matematika.

Faktor eksternal penelitian ini diperoleh dari perhitungan data, yang
menunjukkan bahwa minat peserta dalam mengikuti proses pembelajaran matematika
masih kurang. Hal tersebut berdasarkan indikator yang dianalisis pada penelitian ini yaitu
sebagai berikut.
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Gambar 2. Grafik Persentase Faktor Eksternal Penyebab Kesulitan Belajar
Matematika

Kesulitan belajar yang dirasakan siswa dengan hasil belajar yang rendah
membutuhkan perhatian khusus dari pihak sekolah dan pihak keluarga. Pemberian jam
tambahan dan pembelajaran remedial oleh guru perlu dilakukan, disesuaikan dengan
karakteristik dan gaya belajar siswa agar dapat meningkatkan hasil belajarnya dan
memperoleh hasil yang optimal. Tak hanya itu, pendampingan serta pengawasan dari
orang tua mengenai waktu belajar akan mampu mengatasi kesulitan belajar siswa
(Ambaryanti, 2013).

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar matematika yang dialami
oleh siswa kelas IV dalam implementasi Kurikulum Merdeka di SDN 1 Kalibagor meliputi
kesulitan pemahaman konsep dasar matematika, penguasaan keterampilan, kesulitan
elemen keterampilan, dan kesulitan elemen pemecahan masalah dalam matematika.
Faktor penyebab kesulitan belajar matematika meliputi faktor internal yaitu minat siswa
terhadap pelajaran matematika, sikap belajar, motivasi dan kesehatan. Selanjutnya dari
faktor eksternal meliputi faktor sekolah, faktor keluarga, faktor lingkungan, serta media.
Adapun rekomendasi yang dapat disampaikan setelah melaksanakan penelitian yang
diharapkan akan membantu pihak-pihak yang berkaitan dengan hasil penelitian ini,
antara lain (1) Kepada guru, sebaiknya pembelajaran dirancang dan dilakukan dengan
memanfaatkan media dan alat peraga agar siswa menyukai dan tertarik untuk belajar
matematika. (2) Kepada orang tua, sebaiknya lebih membimbing dan memberikan
pengawasan kepada anaknya saat belajar. (3) Untuk peneliti selanjutnya yang berminat
mengadakan penelitian lebih lanjut dan sejenis sebaiknya tidak hanya terfokus pada
faktor siswa, guru, dan orang tua, tetapi sebaiknya memperhatikan faktor lain seperti
sarana prasarana dan instrumen pendukung dalam proses pembelajaran.
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